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Aliran dua fase merupakan bagian dari aliran multifase, dimana dalam suatu

aliran terdapat dua fluida yang mengalir pada saluran seperti aliran zat cair-gas, zat

padat dalam zat cair dan zat padat dalam gas. Pada aliran zat cair-gas yang terjadi

pada proses evaporasi untuk jenis internal flow (pada pipa) tidak ada permukaan

bebas bagi gelembung uap untuk meloloskan diri ke udara bebas. Sehingga

gelembung uap tersebut akan terseret mengikuti arus aliran cairannya. Aliran inilah

yang selanjutnya disebut dengan “aliran dua fase” (two phase flow) yaitu fase cair dan

gas yang akan mengalir bersamaan dalam pipa. Aliran dua fase pada pengeboran

minyak ditunjukkan pada fase liquid (minyak) - gas yang mengalir bersamaan dalam

pipa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil estimasi aliran dua

fase dengan menggunakan metode Extended Kalman Filter (EKF) dan Ensemble

Kalman Filter (EnKF). Selain itu, tujuan akhir dari penelitian ini yaitu menentukan

metode terbaik dalam mengestimasi aliran dua fase.

Untuk memperoleh hasil estimasi dan mengetahui metode yang terbaik,

dilakukan beberapa langkah, yaitu diskritisasi dengan metode beda hingga maju

untuk diskritisasi pada waktu dan metode beda hingga pusat untuk diskritisasi

terhadap posisi, dan dilanjutkan dengan penambahan noise pada model aliran dua

fase. Setelah itu mengimplementasikan algoritma EKF dan EnKF. Langkah

berikutnya adalah analisis hasil simulasi. Hasil yang akan dianalisis adalah hasil

estimasi tekanan (p), kecepatan (U) dan friksi (H) dari aliran dua fase. Analisis yang

dilakukan adalah dengan membandingkan nilai dari norm kovariansi error dari kedua

metode.
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Hasil simulasi menunjukkan bahwa metode EKF dan EnKF dapat digunakan

untuk mengestimasi aliran dua fase. Untuk estimasi tekanan dengan metode EKF

meghasilkan nilai norm kovariansi error yang lebih besar dibandingkan dengan

estimasi tekanan menggunakan metode EnKF, sementara untuk estimasi kecepatan

dan friksi menggunakan metode EKF menghasilkan nilai norm kovariansi error yang

lebih kecil dibandingkan dengan metode EnKF. Dengan demikian metode EKF lebih

baik daripada metode EnKF dalam mengestimasi kecepatan dan friksi sedangkan

untuk estimasi tekanan metode EnKF lebih baik daripada metode EKF.
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